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ABSTRACT 

 

The phenomenon of tidal flooding in the coastal area of Pekalongan City has occurred 

for more than 10 years. Tidal floods occurred inundating nearly 51% of the total area of 

Pekalongan City. This situation has resulted in damage to all sectors, such as the physical, 

social, economic, health, and safety sectors. Adaptation strategies are needed to reduce the 

risk of loss which is quite high. A non-structural integrated approach can be done by 

optimizing the capacity of the community in areas prone to tidal flooding. Writing this 

manuscript aims to find an adaptation strategy in dealing with the tidal flood phenomenon, 

which is taken from the case study of Pekalongan City. The literature study technique is 

used to obtain a good adaptation strategy to prepare the disaster-resilient city of 

Pekalongan. The results of the literature study explain that the non-structural adaptation 

strategy that has been carried out by the Pekalongan City government is by optimizing 

actions that focus on increasing community preparedness. This increase is carried out 

through outreach/ outreach efforts, the formation of community organizations, and an 

integrated early warning mechanism. 
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ABSTRAK 

 

Fenomena banjir pasang yang ada di wilayah pesisir Kota Pekalongan sudah terjadi 

lebih dari 10 tahun terakhir. Banjir pasang terjadi merendam hampir 51% total luas 

wilayah Kota Pekalongan. Keadaan ini mengakibatkan terjadinya kerusakan di segala 

sektor seperti sektor fisik, sosial, ekonomi, kesehatan, dan pensisikan. Strategi adaptasi 

sangat diperlukan untuk mengurangi risiko kerugian yang cukup tinggi. Pendekatan 

terintegrasi secara non-struktural dapat dilakukan dengan cara mengoptimalkan kapasitas 

masyarakat di wilayah rentan banjir pasang. Penulisan manuskrip ini bertujuan untuk 

mendapatkan strategi adaptasi dalam menghadapi fenomena banjir pasang yang diambil 

dari studi kasus Kota Pekalongan. Teknik studi kepustakaan digunakan untuk mendapatkan 

strategi adaptasi yang baik untuk mempersiapkan kota Pekalongan tangguh bencana. Hasil 

studi kepustakaan menjelaskan bahwa strategi adaptasi non-struktural yang telah dilakukan 

oleh pemerintah Kota Pekalongan dengan mengoptimalkan tindakan-tindakan yang 

berfokus pada peningkatan kesiapsiagaan masyarakat. Peningkatan tersebut dilakukan 
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melalui upaya sosialisasi/ penyuluhan, pembentukan organisasi masyarakat, dan 

mekanisme peringatan dini yang terintegrasi.  

Kata kunci: Banjir Pasang, Non-struktural, Strategi Adaptasi  

  

PENDAHULUAN 

 

Perubahan iklim global merupakan suatu peristiwa yang tidak dapat dihindari. Peristiwa 

ini dapat meningkatkan ancaman terjadinya bencana salah satunya adalah banjir pasang 

atau rob. Fenomena banjir pasang merupakan sebuah keadaan dimana air laut bergerak 

menuju daratan akibat adanya siklus gerak bulan (Ikhsyan et al., 2017). Banjir pasang di 

wilayah Indonesia disebabkan adanya pengaruh gelombang pasang akibat terjadinya siklon 

tropis (UU No. 24 Tahun 2007). Berdasarkan hasil penelitian, banjir pasang saat ini tidak 

hanya merendam wilayah pesisir saja, melainkan mampu menuju ke bagian tengah daratan 

karena intrusi air laut melalui aliran air dibawah tanah, drainase, dan sungai-sungai kecil 

disekitarnya (Hardiyawan, 2012; Sarah dan Soebowo, 2018; Suharini et al., 2019). 

Pekalongan merupakan salah satu Kota di Indonesia tepatnya di Provinsi Jawa Tengah 

yang rentan terjadi banjir pasang. Hal ini dikarenakan Kota Pekalongan berada di sisi utara 

pulau jawa dan berbatasan langsung dengan laut jawa. Secara topografi, Kota Pekalongan 

terdiri dari wilayah dataran rendah dan pantai dengan ketinggian 2.5 meter diatas 

permukaan laut. Selain itu memiliki kemiringan lereng yang masuk dalam kategori sangat 

landai  0-8% (DPU, 2020). Banjir pasang yang melanda Kota Pekalongan sudah terjadi 

hampir 10 tahun terakhir dan hingga saat ini merendam 51% dari total luas wilayah 

(Drestanto et al., 2014).  

Banjir rob di pesisir Kota Pekalongan terjadi hampir setiap hari ketika air laut pasang. 

Durasi waktu genangan bervasiasi antara 2-4 jam  (Marfai et al., 2017). Ketinggian 

genangan mencapai 25-50 cm dan membutuhkan waktu 6-9 jam untuk dapat surut 

(Jumatiningrum, 2019; Marfai et al., 2017). Mulai tahun 2008 hingga saat ini, banjir 

pasang yang dialami Kota Pekalongan masuk ke pemukiman penduduk dan terjadi 

genangan secara permanen (Dwi et al., 2019). Berdasarkan data dan informasi dari Dinas 

Kelautan dan Perikanan Kota Pekalongan pasang tertinggi mencapai 1,1 meter, sehingga 

menyebabkan banjir rob masuk ke wilayah daratan hingga 3-4.7 kilometer (Hardoyo et al., 

2011; Marfai et al., 2017). Keadaan ini diperkirakan akan terus meluas seiring dengan 

pengaruh kenaikan muka air laut dengan ketinggian rata-rata mencapai 9-88 cm yang 

diprediksi hingga tahun 2100 (Iskandar et al., 2020). Berdasarkan penelitian (Adlina et al., 

2019) (Marfai et al., 2014), saat ini banjir pasang telah menyebabkan kerusakan 

infrastruktur seperti jalan, gedung/rumah, fasilitas publik, drainase, dan hilangnya area 

lahan produktif.  Jika hal tersebut tidak segera teratasi maka akan memperburuk kondisi 

fisik, sosial, ekonomi, kesehatan, dan pendidikan khususnya masyarakat pesisir yang 

memiliki kemungkinan tinggi terpapar banjir pasang. 

Penguatan modal sosial dalam bentuk kemampuan adaptasi merupakan upaya yang 

tepat untuk mengatasi dampak banjir pasang yang terjadi di Kota Pekalongan, mengingat 

fenomena ini tidak dapat dihindari dikarenakan perubahan iklim dan lingkungan. 

Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) juga menyampaikan bahwa 

masyarakat yang tinggal di wilayah rentan bencana seperti halnya banjir pasang harus 

memiliki kemampuan beradaptasi yang baik, karena kemampuan inilah yang nantinya 

dapat menurunkan resiko kerugian material maupun non-material. Hal yang sama juga 

disampaikan oleh penelitian Engle (2011), dimana strategi adaptasi dalam perubahan iklim 

sebaiknya lebih menitik beratkan pada perubahan individu maupun organisasi atau 

lembaga untuk mampu menyesuaikan diri ke dalam kondisi yang sedang dialami. 
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Penguatan kemampuan adaptasi tersebut dapat dilakukan melalui pendekatan non-

struktural seperti mempersiapkan masyarakat yang siap dan tanggap bencana, serta 

masyarakat yang mampu melakukan mitigasi dengan baik (CARE, 2019; Doherty, 

Hellmann dan Klima, 2016; Purifyningtyas d Wijaya, 2016; Engle, 2011). Penulisan 

manuskrip ini bertujuan untuk mengetahui strategi adaptasi yang dapat diterapkan dalam 

studi kasus banjir pasang yang terjadi di Kota Pekalongan. Penulis berfokus untuk 

melakukan literatur review mengenai strategi adaptasi masyarakat dengan pendekatan non-

struktural.  

 

KESIAPSIAGAAN MASYARAKAT  

 

Salah satu strategi adaptasi non-struktural yang dapat dilakukan untuk menghadapi 

bahaya dan mengatasi risiko kerusakan dan kerugian yang terjadi adalah mempersiapkan 

dan memperkuat kesiapsiagaan masyarakat. Kesiapsiagaan adalah suatu  upaya yang 

dilaksanakan untuk mengantisipasi  kemungkinan terjadinya bencana guna menghindari 

jatuhnya korban jiwa, kerugian harta benda, dan berubahnya tata kehidupan masyarakat 

dikemudian hari (Artiningsih et al., 2017). Kesiapsiagaan masyarakat terhadap banjir 

pasang merupakan salah satu bentuk pola respon adaptasi masyarakat terhadap 

lingkungannya. Kesiapsiagaan masyarakat diperlukan sebagai langkah untuk merespon 

banjir pasang secara efektif sehingga kondisi masyarakat yang terdampak dapat kembali 

pulih secara cepat (Iskandar et al., 2020). Kesiapsiagaan menghadapi bencana 

didefinisikan sebagai tindakan yang bertujuan untuk meningkatkan keselamatan hidup saat 

terjadi bencana. Menurut Undang-undang No. 24 tahun 2007 kesiapsiagaan dilakukan 

untuk memastikan upaya yang cepat dan tepat dalam menghadapi kejadian bencana.  

Kesiapsiagaan juga mencakup tindakan yang dirancang dengan tujuan untuk meningkatkan 

kemampuan dalam melakukan tindakan darurat untuk melindungi diri dari kerusakan dan 

kekacauan akibat bencana. Selain itu, tindakan kesiapsiagaan juga dipersiapkan untuk 

melatih kemampuan individu dalam kegiatan restorasi dan pemulihan awal pasca bencana 

(Kartika, 2019).  

Peningkatan kemampuan kesiapsiagaan merupakan salah satu hal yang penting dalam 

rangka mengurangi resiko kerusakan akibat bencana. Kesiapsiagaan merupakan tindakan 

yang dilakukan secara pro-aktif sehingga dibutuhkan pengetahuan yang akurat dalam 

memprediksi ancaman berikut respon yang tepat (Purifyningtyas dan Wijaya, 2016). 

Konsep kesiapsiagaan masyarakat ditekankan pada pengetahuan masyarakat mengenai 

ancaman yang terjadi di lingkungan dan mempersiapkan kemampuan untuk dapat 

melaksanakan kegiatan tanggap darurat dengan memaksimalkan potensi yang ada. 

Peningkatan kemampuan masyarakat dalam upaya kesiapsiagaan bencana dapat dilakukan 

dengan cara edukasi kepada masyarakat lewat kegiatan sosialisasi dan penyuluhan. 

Edukasi kepada masyarakat terdampak dapat berupa pengetahuan mengenai tanda-tanda 

datangnya bencana yang dalam hal ini adalah banjir pasang, serta kecepatan dan ketepatan 

dalam mengorganisasi penyelamatan diri (Azmeri et al.,  2016).  

Upaya pemerintah Kota Pekalongan dalam mempersiapkan kesiapsiagaan masyarakat 

dapat dari adanya beberapa program yang telah dilaksanakan seperti sosialisasi pada 

tingkat RT/RW, pembentukan organisasi tanggap bencana serta mekanisme sistem 

peringatan dini.  

 

1. Sosialisasi Tanggap Bencana 

Strategi adaptasi secara non-struktural dengan pengadaan sosialisasi dan penyuluhan 

merupakan salah satu upaya yang sangat berpengaruh besar terhadap penguatan 



Prosiding Seminar Nasional Lahan Suboptimal ke-8 Tahun 2020, Palembang 20 Oktober 2020 

“Komoditas Sumber Pangan untuk Meningkatkan Kualitas Kesehatan di Era Pandemi Covid -19” 

 

Editor: Siti Herlinda et. al.   

ISBN: 978-979-587-903-9 

Penerbit: Penerbit & Percetakan Universitas Sriwijaya (UNSRI) 106 

 

kesiapsiagaan masyarakat di tingkat individu maupun rumah tangga (Purifyningtyas dan 

Wijaya, 2016). Adanya sosialisasi dan penyuluhan pada level individu dan rumah 

tangga diharapkan masyarakat lebih aktif dan mandiri dalam menghadapi ancaman, 

dikarenakan selama ini masyarakat masih menggantungkan tindakan atau penanganan 

dari pemerintah ketika terjadi bencana. Pemerintah Kota Pekalongan sendiri telah 

berupaya untuk memberikan edukasi kepada masyarakat lewat beberapa program 

sosialisasi dan penyuluhan. Program tersebut diikuti oleh beberapa tokoh masyarakat 

hingga ketua RT/RW dengan tujuan untuk mempersiapkan kesiapsiagaan. Sosialisasi 

yang dilakukan seperti sosialisasi penyelamatan diri dan kondisi klimatologi oleh badan 

kebencanaan setempat, sosialisasi atau penyuluhan kesehatan oleh dinas kesehatan 

setempat, serta sosialisasi tanggap darurat. Berdasarkan hasil kajian literatur dari 

website resmi BPBD Kota Pekalongan, sosialisasi yang telah dilaksanakan tidak hanya 

ditujukan untuk masyarakat pesisir dalam tingkat RT/RW melainkan sosialisasi juga 

dilaksanakan di jejang pendidikan dari SD, SMP, hingga SMA/SMK.  

 

2. Organisasi Kebencanaan  

Keberadaan organisasi kebencanaan pada kelompok masyarakat sangatlah penting 

dalam memperkuat kemampuan kesiapsiagaan. Pembentukan organisasi ini mampu 

mendukung aktor-aktor sosial dimasyarakat untuk secara aktif menentukan langkah-

langkah yang tepat dalam upaya kesiapsiagaan menghadapi bencana (Artiningsih et al., 

2017). Adanya organisasi masyarakat mengenai tanggap bencana akan terjalin 

hubungan antara suatu individu ke individu lainnya. Tindakan kolektif ini akan 

membantu individu dalam masyarakat untuk mengatasi bencana. Peran pemerintah, 

institusi, pengelolaan dalam respon kebencanaan merupakan bagian dari kapasitas 

adaptasi wilayah (Engle, 2011). KATANA merupakan suatu organisasi masyarakat 

yang berada di tingkat Kelurahan salah satunya di Kelurahan Kandang Panjang, 

Kecamatan Pekalongan Utara. Organisasi KATANA dibentuk secara sukarela dari 

masyarakat guna meningkatkan kewaspadaan dalam menghadapi bencana banjir rob 

yang tidak dapat diprediksi secara pasti. Keberadaan organisasi masyarakat ini selain 

sukarela namun tetap tetap memerhatikan otonomi daerah. Organisasi ini telah resmi 

dibentuk lewat keputusan lurah kandang panjang tahun 2019.  

 

3. Mekanisme Peringatan Dini 

Upaya memperkuat kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi banjir pasang di 

wilayah Kota Pekalongan, salah satunya dengan menyusun mekanisme penyebaran 

informasi peringatan dini kebencanaan bencana (Artiningsih et al., 2017). Mekanisme 

peringatan dini merupakan bentuk respon adaptasi dalam bidang teknologi yang 

bermanfaat untuk meminimalisir resiko kerusakan dan kerugian yang akan berdampak 

pada kondisi sosial, ekonomi, dan fisik lingkungan. Berdasarkan penelitian (Kartika, 

2019) penyampaian informasi peringatan dini banjir rob di Kota Pekalongan dilakukan 

secara terintegrasi mulai dari seumber informasi sampai dengan masyarakat yang 

terdampak. Mekanisme peringatan dini banjir pasang di Kota Pekalongan dilakukan 

melalui media sosial whatsapp maupun sms dari pemerintah lewat instansi terkait baik 

BMKG maupun BPBD kemudian disampaikan kepada perwakilan RT/RW. Selanjutnya 

informasi diteruskan kepada masyarakat lewat pengumuman dari sekolah, masjid, 

gereja, serta tempat-tempat ibadah lain.  

 

Penguatan kesiapsiagaan masyarakat pada level individu dan rumah tangga sangat 

penting untuk meminimalisir resiko dampak yang terjadi akibat adanya banjir pasang di 
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Kota Pekalongan. Secara non-struktural, penguatan kesiapsiagaan dapat dilakukan dengan 

memodifikasi kerentanan dari berbagai aktivitas masyarakat. Langkah-langkah pencegahan 

atau penyesuaian harus disesuaikan dengan kebutuhan serta kapasitas lingkungan sekitar. 

Upaya penguatan kesiapsiagaan ini membutuhkan dukungan dari kapasitas institusi dan 

partisipasi publik secara komprehensif. 

 

KESIMPULAN 

 

Banjir pasang yang terjadi di Kota Pekalongan dikarenakan letak geografis yang berada 

disisi utara pulau jawa dan berbatasan langsung dengan laut jawa. Secara topografi, Kota 

Pekalongan terdiri dari wilayah dataran rendah dan pantai dengan ketinggian 2.5 meter 

diatas permukaan laut. Kemiringan lereng Kota Pekalongan masuk dalam kategori sangat 

landai  0-8%. Strategi non-struktural dalam upaya adaptasi menghadapi banjir pasang di 

Kota Pekalongan dilakukan dengan meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat. Peningkatan 

tersebut dilakukan melalui upaya sosialisasi/ penyuluhan, pembentukan organisasi 

masyarakat, dan mekanisme peringatan dini yang terintegrasi.  
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